
BAB IV 

PENUTUP 
 

           Dari hasil analisis data dan hasil wawancara yang telah dilakukan, 

untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah dan tujuan penelitian 

untuk mengetahui permasalahan bagaimana Efektivitas Pelaksanaan 

Kebijakan Perda DIY No 1 tahun 2014 tentang penanganan geladangan dan 

pengemis di Yogyakarta, peneliti medapatkan hasil sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Efektivitas Program Penanganan Gelandangana dan Pengemis  

Dalam mengukur tingkat efektivitas pelaksanaan Perda No 1 Tahun 

2014 tentang penanganan gelandangan dan pengemis di Yogykarta terdapat 

tiga ukuran yaitu pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi, dari masing 

masing ukuran terdiri dua hingga tiga indikator yang digunakan dalam 

melakukan pengukuran efektivitas yaitu kurun waktu, sasaran merupakan 

target, dasar hokum, prosedur, proses sosialisasi, peningkatan kemampuan 

dan sarana & prasarana. Dari hasil penelitian setelah disahkan selama satu 

tahun Perda No 1 Tahun 2014 ini belum efektif karena masih ada 

gelandangan dan pengemis yang terazia sebanyak 321 di tahun 2016 dan 

terjadi kenaikan jumlah gelandangan sebesar 13% dari tahun 2015 ke 2016. 

Hal tersebut disebabkan masih adanya gelandangan dan pengemis dari luar 



kota yang masuk ke Yogyakarta serta masih banyak masyarakat yang 

memberikan uang kepada gelandangan dan pengemis yang berada di jalan.  

2. Pelaksanaan Kebijakan Perda DIY Nomor 1 Tahun 2014 

Pelaksanaan kebijakan yang dilakukan oleh Dinas Sosial selama satu 

tahun masih belum efektif. Hal tersebut berkaitan dengan beberapa indikator 

yang belum terpenuhi pencapaiannya yaitu dari hasil 3 indikator hasil 

pencapaian kinerja hanya 1 yang mencapai target realisasi sedangkan dalam 

kolom pengemis yang mampu melakukan fungsi sosialnya kosong atau 

tidak terisi. Dalam pelaksanaan sudah sesuai dengan prosedur yaitu meliputi 

upaya koersif, preventif, rehabilitative dan reintegrasi sosial.  Namun dalam 

proses sosialisasi masih belum efektif hal tersebut dikarenakan sosialisasi 

langsung terhadap masyarakat yang dilakukan hanya satu wilayah serta 

kurangnya lagi sosialisasi di media cetak seperti koran. Kegiatan 

peningkatan kemampuan yang diberikan di camp assessment belum efektif 

karena hanya ada 5 materi pembekalan yang diberikan serta kesempatan 

magang kerja hanya 20 orang. Sarana dan prasarana yang disediakan sudah 

mencukupi untuk melakukan pembinaan di camp assessment. 

B. Saran 

1. Dinas Sosial masih perlu melakukan pengawasan atau controlling 

secara keberlanjutan terhadap kegiatan gelandangan dan pengemis di 

Yogyakarta 



2. Perlunya melakukan evaluasi terkait hasil pencapaian pelaksanaan 

perda apakah sudah benar benar 100% atau perlunya adanya evaluasi 

pelaksanaan. 

3. Memperluas dan memberikan kembali sosialisasi Peraturan Daerah 

mengenai larangan memberikan bantuan ke gelandangan dan 

pengemis kepada masyarakat. 

4. Mempertegas dan menegakkan sanksi bagi siapa saja yang melakukan 

kegiatan gelandangan dan pengemis 

5. Dari peningkatan kemampuan perlunya di tambah lagi kegiatan 

keterampilan bagi usia produktif untuk difabel 

6. Lebih di perhatikan kembali mengenai sarana dan prasarana untuk 

difabel 
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